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Ringkasan

Indonesia yaitu negara agraris yang kaya akan potensi sumber daya alam
yang dapat diolah, salah satunya adalah sektor pertanian. Pertanian terdiri dari
pertanian tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, kehutanan, perikanan dan
peternakan. Hidroponik secara harfiah berarti Hydro = air, phonic = pengerjaan.
Sehingga secara umum berarti sistem budidaya pertanian tanpa menggunakan tanah
tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrisi.

Sayuran hidroponik harus dikembangkan karena hidroponik dapat
dilakukan dilahan yang terbaias tanpa menggunakan tanah. Sistem hidroponik
memiliki banyak hambatan dan tantangan, tetapi terdapat beberapa pengusaha yang
mengupayakan atau mengusahakan. Hidroponik merupakan suatu usaha targetnya
yaitu konsumen artinya jika konsumen tidak ada perusahaan tidak untung dan
perusahaan cenderung tutup. Hidroponik relatif membutuhkan permodalan yang
tinggi, di pihak lain daya jual sayuran hidroponik relatif tidak mampu bersaing
karena kondisi perekonomian secara umum. Konsumen sayuran hidroponik masih
relatif terbatas, dalam perkembangannya secara bisnis sayuran hidroponik masih
banyak tantangan. Strategi pengembangan sangat diperlukan dalam bersaing
dengan sayuran non hidroponik yang secara umum relatif sistem permodalannya
rendah sehingga harga juga relatif lebih rendah.

Kriteria keberhasilan suatu usaha dalam menerapkan strategi
pengembangannya adalah dengan memuaskan pelanggannya.' Semalgn banyak
pelanggan yang menerima produk, semakin tinggi pula kepuasan dan kepuasannya.
Artinya, strategi yang diterapkan cukup berhasil. Dengan cara ini, ketika strategi
berhasil dilaksanakan maka pebisnis memiliki peluang Meningkatkan pendapatan

(keuntungan) bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui startegi



pengembangan sayuran hidroponik di Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman.
Metode dasar penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang di analisis
dengan menggunakan analisis SWOT. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan
Pakem, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
maret sampai april 2022, selama satu bulan. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian adalah metode accidental sampling, dengan jumlah sebanyak 40
responden. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data
primer yang digunakan dalam penelitian dengan observasi, wawancara dan
kuesioner. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian seperti lokasi penelitian,
penjabaran lokasi penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semua pertanyaan didalam
kuesioner 100% menjawab Ya. Faktor-faktor Internal dan Eksternal tersebut
meliputi Faktor Internal, kekuatan sayuran hidroponik yaitu Menanam sayuran
hidroponik dapat dilakukan dilahan yang terbatas, sayuran hidroponik mengandung
gizi yang lebih baik dari pada sayuran non hidroponik, sayuran Hidroponik lebih
aman dari pestisida dari pada non hidroponik, penggantian tanaman yang mati
karena hama atau penyakit mudah dilakukan, lebih mudah perawatannya, tidak
membutuhkan banyak tenaga kerja, tanaman sayurannya lebih beragam, ‘gangguan
hama penyakit rendah, produktivitasnya lebih tinggi, produksi bisa di panen secara
bertahap setiap hari, kualitas bahan lebih bersih, kualitas bahan lebih segar, kualitas
bahan lebih terjamin pada pertumbuhan dan perkembangannya, pemakaian pupuk
tidak boros, masa panen sayuran hidroponik lebih singkat, masa tanam pada
sayuran hidroponik lebih pendek dari pada non hidroponik. Sedangkan Kelemahan
sayuran hidroponik yaitu Biaya produksi tinggi, membutuhkan ketelitian dalam
mengontrol nutrisi sayuran hidroponik, sayuran hidroponik akan mati jika terjadi
kesalahan pada perawatannya, diperlukan pemantauan secara terussmenerus,
membutuhkan tenaga kerja kompeten, jika terjadi kegagalan dapat menimbulkan
kerugian besar. Dan Faktor Eksternal, Peluang sayuran hidroponik yaitu Sayuran
hidroponik lebih hemat biaya pemeliharaannya dari pada non hidroponik,
permintaan sayuran hidroponik semakin tinggi, belum banyak menggunakan sistem

hidroponik, sayuran hidroponik lebih tahan lama dari pada non hidroponik,



kesadaran masyarakat untuk hidup sehat, sayuran hidroponik dapat dilakukan setiap
tahun tanpa melihat cuaca, adanya dukungan masyarakat sekitar, pasar terbuka atau
permintaan sayuran hidroponik di swalayan dan kota-kota besar dibutuhkan, hasil
tanaman sayuran hidroponik berlaku untuk jangka panjang, harga sayuran
hidroponik lebih tinggi dari pada non hidroponik. Sedangkan ancaman sayuran
hidroponik yaitu Tingkat persaingan sayuran hidroponik dengan non hidroponik
meningkat, air yang dibutuhkan oleh sayuran hidroponik hendaknya dianalisis
kualitasnya dilaboratorium, serangan hama pada tanaman mengancam kualitas
sayuran hidroponik, alat dan bahan pada sayuan hidroponik terbatas, jika salah satu
tanaman sayuran hidroponik terkena pathogen maka seluruh tanaman sayuran yang
lain terkena serangan juga, tidak mudah memulai penanaman sayuran hidroponik
yang baru karena biaya yang relatif mahal untuk membuat instalasi dan kebutuhan
barang atau alat hidroponik, dan air harus mengalir 24 jam.

Di dalam strategi pengembangan sayuran hidroponik di Kecamatan Pakem
terdapat beberapa konseptualisasi dan pengukuran variable pada penelitian ini yaitu
Strategi pengembangan, strengths, weaknesess, opportunities, dan threaths pada
pengembangan tanaman sayuran hidroponik. Maka Strategi pengembangan yang
dapat dipertimbangkan adalah strategi S-O (Strength—Opportunities) nya dengan
cara memperbanyak keunggulan sayuran hidroponik, strategi W-O (Weakness—
Opportunities), yaitu meningkatkan kemampuan agar memenuhi pasar. Srategi S-
T (Strength—Threats), yaitu menumbuhkan harga yang terjangkau pada sayuran

hidroponik dan strategi W-T (Weakness—Threats), yaitu memberikan obat hama

secara alami.

Yogyakarta; 06 Juli-2022.

Dosen Pembimbing

r. Ir. Daﬁang Manumono, M.S)
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Intisari

Hidroponik merupakan sistem budidaya pertanian tanpa menggunakan
tanah, tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrisi. Di Kecamatan Pakem
ada beberapa usaha mikro dalam memproduksi sayuran hidroponik, untuk
mengembangkan usaha tersebut, maka dibutuhkan strategi. Oleh karena itu
dilakukan penelitian ini dengan tujuan mengetahui strategi pengembangan sayuran
hidroponik di Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman. Jenis data yang diambil di
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari
hasil observasi, wawancara dan kuesioner. Sampel yang digunakan sebanyak 40
responden, dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental
sampling. Data di analisis menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian
menunjukan bahwa strategi pengembangan yang cocok pada Strategi S-O dengan
cara memperbanyak keunggulan sayuran hidroponik, strategi W-O meningkatkan
kemampuan agar memenuhi pasar, Srategi S-T menumbuhkan harga yang

terjangkau pada sayuran hidroponik dan strategi W-T memberikan obat hama

secara alami.
Kata Kunci: Strategi Pengembangan, SWOT

Yogyakarta, 06 Juli 2022
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